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	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	Ketika Allah menciptakan manusia, Allah telah berfirman kepada manusia untuk mengusahakan segala sesuatu yang telah Allah tetapkan yaitu seluruh ciptaan lainnya. Kemudian dari apa yang telah manusia usahakan tersebut, menghasilkan sebuah kebiasaan yan...
	Kebudayaan dapat disebut sebagai seluruh aspek dari kehidupan manusia, didalamnya meliputi segala perbuatan manusia, seperti kematian, melaksanakan upacara-upacara untuk menyambut peristiwa-peristiwa tertentu, kelahiran, cara-cara mengolah makanan, so...
	Jadi yang perlu dilakukan ialah memandang kebudayaan dari macam pranata adatnya sebagai wujud atau ekspresi yang menyeluruh dari dinamika kreatif, lepas dari asal usulnya. Sederhananya kebudayaan dapat diartikan sebagai capaian prestasi dari karya man...
	sejarahnya untuk kelestarian, keutuhan dan kesejahteraan hidup manusia dan mahkluk ciptaan lainnya. Kebudayaan juga adalah tanda ketaatan iman manusia kepada perintah Allah untuk mengolah bumi demi kelestarian, keindahan, ketertiban dan kesejahteraan ...
	Tidak berbeda dengan kebudayaan, kekristenan merupakan sekumpulan orang yang percaya kepada Yesus Kristus. Pada mulanya pemberian nama Kristen bagi orang-orang percaya terjadi pada abad 40 Masehi, yaitu sebuah julukan atau  penghinaan yang diberikan o...
	Keyakinan orang-orang Kristen bertumpu pada ajaran-ajaran Kristus yang merupakan inkarnasi dari Allah sendiri yang datang dalam wujud manusia, yang membawa kabar baik mengenai kehidupan kekal dalam kerajaan Allah. Dari sekumpulan orang-orang yang meng...
	Ketika injil dan budaya bertemu adakalanya menimbulkan ketegangan. Tidak sedikit penolakan yang disebabkan akibat kurangnya kepekaan sang pembawa injil terhadap budaya dari masyarakat tertentu. Suatu kepekaan perlu dibangun agar injil dapat dikomunika...
	Begitupun dengan daerah Kepulauan Talaud yang masyarakatnya kaya dan kental akan adat dan budayanya. Banyak adat dan budaya yang masih terpelihara dan masih eksis sampai sekarang. Ini menunjukkan bahwa  masyarakat yang ada di daerah Kepulauan Talaud s...
	Pengobatan Mar’ropa telah menjadi budaya yang sudah turun-temurun diwariskan oleh para nenek moyang daerah Talaud. Dari informasi yang diperoleh ketika melakukan  observasi, sejarah dari pengobatan ini tidak diketahui secara pasti asal-usulnya. Tepatn...
	Keberadaan pengobatan Mar’ropa menimbulkan polemik atau pro dan kontra di tengah-tengah kehidupan bergereja atau jemaat Kristen. Diyakini bahwa pengobatan ini memiliki daya kesembuhan yang efektif untuk bermacam-macam sakit, baik penyakit fisik maupun...
	Dengan demikian, peneliti mengangkat satu judul untuk  dijadikan fokus peneliitian yaitu: “Kajian Teologi Kontekstual Tentang Pengobatan Mar’ropa di Jemaat GERMITA Imanuel Nunu”.
	B. Fokus Penelitian
	Dari permasalahan diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada kontekstualisasi teologi tentang pengobatan Mar’ropa di Jemaat GERMITA Imanuel Nunu.
	C. Rumusan Masalah
	Melihat dari latar belakang  dan fokus masalah yang telah diuraikan diatas maka peneleti dapat merumuskan beberapa rumusan masalah yaitu sebbagai berikut:
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN TEORITIK
	A. Kebudayaan
	1. Pengertian Kebudayaan
	Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang artinya budi atau akal. Dalam bahasa Inggris kebudayaan adalah culture, yang berasal dari bahasa Latin cultura sebagai kata benda dan sebagai kat...
	Berikut beberapa pengertian kebudayaan yang didefinisikan para pakar dalam bilang antropologi:
	2. Unsur-Unsur Kebudayaan
	Koentjaraningrat mendefinisikan tujuh unsur yang menjadi isi pokok dari kebudayaan universal:
	3. Kontekstual Dalam Kebudayaan
	Suatu teologi  yang benar-benar kontekstual, yaitu bahwa proses teologis harus mulai dengan membuka budaya, usaha dalam jangka panjang dan dengan berhati-hati untuk mendengarkan nilai-nilai utamanya, kebutuhan, minat, arah dan lambing-lambangnya. Deng...
	Supaya maksud injil dapat dipahami dan diterima oleh anggota budaya tertentu, untuk itu sang pewarta injil harus mecari cara terbaik dalam mengkomunikasikan injil tersebut. Maka kontekstualisasi hadir sebagai upaya dalam memahami dan menganggap pentin...
	4. Kristus dan Kebudayaan
	Budaya memiliki karakter yang bersifat sosial, hasil pencapaian manusia, memiliki nilai, dan bersifat plural. Richard Niebuhr dalam bukunya yang berjudul Christ and the Cultures, menuliskan lima tipologi Kristus dan budaya yaitu:
	5. Pandangan Teologi Terhadap Kebudayaan

	B. Pengobatan Mar’ropa
	1. Pengertian Pengobatan Mar’ropa
	Pada umumnya praktik pengobatan Mar’ropa sudah ada sejak dulu. Pengobatan ini dilakukan oleh para leluhur daerah Talaud, sampai kini terus di lakukan oleh para penerus yang diwariskan berdasarkan generasi keluarga atau orang yang dipercayakan para lel...
	Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, tidak diketahui secara pasti sejarah dari pengobatan Mar’ropa. Namun berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari salah satu tokoh pengobat yang menjadi sumber informasi utama penelitian, dikat...
	Pengobatan Mar’ropa merupakan salah satu bukti pengobatan tradisional dari warisan nenek moyang yang masih digunakan oleh para penerusnya sampai sekarang. Namun seiring berkembangnya zaman, ketika pengobatan modern mulai memasuki setiap pelosok di dae...
	Pengobatan adalah proses untuk menyembuhkan dengan menggunakan alat bantu. Seperti pengobatan Mar’ropa alat bantu yang digunakan yaitu tanaman goraka(jahe), dan beberapa penggalan kayu yang sudah  kering. Sembari menunggu penyemburan, sang pengobat ak...
	2. Doa Dalam Pengobatan Mar’ropa
	Inti dari praktik pengobatan Mar’ropa yaitu sebelum sang pengobat melakukan praktik penyemburan ia terlebih dahulu berdoa kepada Tuhan. Ada bermacam-macam doa yang dapat digunakan oleh sang pengobat sesuai keperluan dari masing-masing pasien. Namun ya...
	Jin sembilan puluh sembilan jin besar ini semua penyakit dihilangkan Allah semua racun dibunuh oleh Allah bismilah Allah bisa.
	Mandorong’nga su Mawu su Marande su Ruata, bobote karaman’nu wae bai laia apan su oras’sa indi tau ag’gasan’na, ana wae bai laia indi tau i huna su turangku apan su oras’sa indi wapendam’ma longko awang’nge, tir’ring’ngu punane, mangke maompa awawanas...
	Meminta kepada Tuhan curahkan berkat-Mu, air dan jahe yang saat ini saya pegang, karena air dan jahe ini saya gunakan untuk menyembuhkan sesamaku/saudaraku, yang saat ini merasakan penyakit yang ia derita/alami, akan mendapat kesembuhan dari Tuhan. Amin
	Adapula doa dengan menyebutkan dalam Nama Bapa, Putera dan Roh Kudus.
	Doa di atas diucapkan ketika akan melakukan penyemburan. Adapun doa yang digunakan pada waktu pengambilan bahan-bahan pengobatan atau ramuan-ramuan untuk pasien yaitu doa Bapa kami. Doa Bapa kami ini merupakan doa yang diajarkan Yesus kepada murid-mur...
	Bapa kami yang di Sorga, Dikuduskanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga. Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang ...
	3. Landasan Alkitab Pengobatan Mar’ropa
	Dalam paktik pengobatan Mar’ropa doa merupakan bagian terpenting. Karena setiap melakukan praktik pengobatan Mar’ropa, baik dalam pengambilan bahan yang dijadikan obat sampai dengan melakukan penyemburan selalu awali dengan membaca doa.
	Pada saat murid-murid sedang bertengkar mengenai siapa yang terbesar di antara mereka, Yohanes memberitahukan kepada Yesus mengenai tindakan murid-murid mencegah seseorang yang menggunakan nama Kristus karena orang itu bukanlah bagian dari mereka. “Gu...
	Berdasarkan penjelasan Markus 9:38-39 di atas, dapat diperjelas bagaimana iman seorang yang  bukan murid dari Yesus, yang tidak bersama-sama atau mengikut Yesus namun memiliki sebuah karunia yang dapat menyembuhkan orang sakit dalam nama-Nya. Ada kece...
	Hal ini terjadi pula kepada para tokoh yang melakukan praktik pengobatan mar’ropa, mereka sering mengalami diskriminasi atau dikucilkan oleh gereja dan sebagian jemaat. Dikucilkan karena mereka dianggap telah menyimpang dari ajaran kekristenan dan sud...
	Sebaik-baiknya cara untuk melihat fenoma ini yaitu seperti apa yang dikatakan oleh Robert Scheiter bahwa menemukan Kristus yang sudah ada/aktif dalam budaya itu, ketimbang membawa Kristus dalam budaya tersebut. Melihat Kristus sebagai hikmat Allah, de...

	C. Teologi Kontekstual
	1. Pengertian Teologi Kontekstual
	Istilah Kontekstualisasi telah digunakan secara popular dalam dunia pendidikan teologi pada dekade-dekade akhir abad XX ini.  Kata “kontekstualisasi” pertama kali muncul dalam terbitan TEF (1972), yakni Theological Education Fund (Dana Pendidikan Teol...
	Mengkomunikasikan Injil dengan berteologi yang kontekstual berkembang dalam proses kontekstualisasi dan diekspresikan secara kontekstual,sebagai bagian dari bentuk kehidupan masyarakat dalam konteks. Istilah kontekstual dipahami sebagai substansi dari...
	2. Pandangan Para Ahli Tentang Teologi Kontekstual
	Berikut adalah beberapa ahli yang mendefinisikan teologi kontekstual:
	a. Menurut Eka Darmaputra, bahwa teologi yang fungsional adalah teologi yang kontekstual. Teologi yang terasing dari konteksnya tidak akan mampu berfungsi. Itu berarti bahwa ketika konteks kehidupan berubah, maka diperlukan pula suatu teologi yang bar...
	b. Yakob Tomatala mengatakan bahwa teologi kontekstualasi adalah refleksi ideal dari setiap orang Kristen dalam konteks hidupnya atas injil Yesus Kristus. Yang terpenting adalah bagaimana seharusnya injil yang utuh itu ditaburkan sehingga membawa kese...
	c. Steven B. Bevas mengatakan bahwa teologi harus kontekstual, teologi harus bertemu dengan pengalaman yang mencakup budaya lokal, perubahan nilai, dan konflik dengan dunia. Menurutnya, teologi hanya bisa kontekstual karena berupaya menerjemahkan apa ...
	3. Alkitab dan Kontekstual
	4. Stigma  Gereja Tentang Pengobatan Mar’ropa
	Setiap daerah tentunya hadir berbagai keunikan kebudayaanya masing-masing baik dalam hal bahasa daerahnya, simbol dan juga kepercayaan. Hal ini merupakan sebuah kekayaan dan bukan suatu ancaman, karena sebelum agama hadir di Indonesia yang dibawa oleh...
	Kesehatan merupakan salah satu hal terpenting dari manusia, sehingga dengan berbagai cara dari setiap manusia untuk menjaga kesehatannya. Ketika mengalami sakit penyakit manusia memiliki cara yang unik dan berbeda-beda di setiap daerahnya untuk mengob...
	Setiap orang tentu memiliki caranya tersendiri untuk menjaga kesehatannya baik secara fisik dan mental. Ini pun yang dilakukan oleh orang-orang kristen ketika menghadapi sakit penyakit. Sebagai orang yang beriman yang selalu mengandalkan kuasa dari Tu...
	Gereja juga memiliki pandangan seperti jemaat lainnya yang tidak menyetujui pengobatan tersebut. Hal ini terlihat ketika hamba Tuhan atau pendeta-pendeta yang selalu menyinggung tentang pengobatan Mar’ropa. Gereja mendiskriminisasi pengobatan ini, kar...

	D. Penelitian Yang Relevan
	Berikut adalah tabel penelitian yang relevan dengan penetilian yang dilakukan oleh peneliti:
	Tabel. 4. 1 Tabel Perbandingan Penelitian Yang Relevan

	Sumber: Data Olahan Peneliti 2023
	Melalui dua penelitian dalam tabel sebelumnya diperoleh perbandingan diantaranya perbedaan dan persamaan, dimana perbedaanya tentu berdasarkan lokasi di lakukan pada tempat berbeda-beda, walaupun berada di satu pulau yang sama yaitu Kepulauan Talaud. ...
	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	A. METODE PENELITIAN KUALITATIF
	Penelitian kualitatif yaitu sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti dan memahami perilaku individu atau kelompok, dan fenomena sosial dalam suatu kondisi alamiah (natural), sehingga diperoleh data-data deskriptif (non kuantitatif) dalam...
	Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti menulis penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian kulitatif deskrisptif. Disesuaikan dengan apa yang akan peneliti lakukan pada saat penelitian yaitu dengan melakukan survey di lapangan, serta men...
	Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dan mengumpulkan semua data-data yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan latar belakang permasahalahan, supaya dapat
	memberikan pemahaman yang benar terkait judul yang diangkat oleh peneliti.
	B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
	C. INSTRUMEN PENELITIAN
	Di sini peneliti merupakan instrumen utama, dimana penelitilah yang menentukan fokus masalah, menafsirkan, menganalisa, kemudian mengelola data-data yang didapatkan dari proses penelitian. Tentu, walaupun demikian peneliti juga membutuhkan instrument-...
	D. SUMBER DATA PENELITIAN
	E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
	Pada penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, yaitu:
	F. TEKNIK ANALISIS DATA

	BAB IV
	PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Paparan Data
	Berikut merupakan perolehan data dari lapangan berdasarkan metode penelitian, yang dapat dikelompokkan peneliti berdasarkan hasil dokumentasi yaitu data-data dari jemaat yang mencakup pendidikan, pekerjaan, dilanjutkaan dengan melakukan obeservasi gun...
	1. Berdasarkan Dokumentasi
	Gereja GERMITA Imanuel Nunu merupakan salah satu gereja yang bernaung dalam kelembagaan organisasi sinodal Gereja Masehi Injili Talaud (GERMITA), yang berada pada wilayah 05 Rainis, tepatnya terletak di desa Nunu, Kecamatan Rainis, Kabupaten Kepulauan...
	a. Sejarah Jemaat GERMITA Imanuel Nunu
	Pada masa pengurusan komite Sangihe dan Talaudd inilah terbentuk jemaat-jemaat Kristen di bayak desa di Talaud, yang salah satunya adalah jemaat di Nunu (Nunu’a) yang terbentuk pada tahun 1899 bersamaan dengan beberapa jemaat lain seperti Rainis dan
	Pada saat berdirinya GERMITA, pada 23 Oktober 1997 sebagai pemekaran dari GMIST sebagai buah dari keputusan SSL XX GMIST tahun 1996 di Moronge, jemaat Imanuel Nunu juga hadir memutuskan dalam persidangan itu dengan utusan bapak Ferdinan Langinan, bapa...
	Pembangunan gedung ibadah, diketahui jemaat Imanuel Nunu sudah empat kali memiliki gedung ibadah/gereja. Perjuangan penyelesaian gedung ibadah adalah pengalaman panjang sekitar 24 tahun. Ada begitu banyak cerita suka-duka peryertaan Tuhan kepada jemaa...
	1.1. Tabel Kepemimpinan Jemaat Masa GERMITA
	Sumber: Sejarah Jemaat GERMITA Imanuel Nunu
	Berdasarkan uraian tabel di atas dapat dilihat bahwa pada masa perkembangan jemaat GERMITA Imanuel Nunu dimulai dari kepemimpinan penatua berlanjut sampai dengan kepemimpinan pendeta.
	2) Pendeta-Pendeta Yang Melayani Jemaat
	1.2. Tabel Pendeta-Pendeta Yang Memimpin Jemaat
	Sumber: Sejarah Jemaat GERMITA Imanuel Nunu (1)
	Tabel di atas memaparkan sejumlah pendeta yang pernah melayani dan masih melayani dari tahun 2007 sampai sekarang tahun 2023.
	b. Statistik Jemaat
	1) Struktur Bada Pekerja Majelis Jemaat GERMITA Imanuel Nunu
	1.3. Tabel Lingkup Pimpinan Jemaat
	Sumber: Data statistik jemaat 2023
	Tabel di atas menjelaskan struktur Badan Pekerja Harian Jemaat GERMITA Imanuel Nunu, sebagai ketua jemaat adalah seorang pendeta, berikut wakil ketua jemat, dua sekretaris jemaat dan bendahara jemaat.
	1.4. Tabel Lingkup Kelompok Rumah Tangga
	Sumber: Data statistikk jemaat 2023
	Berdasarkan paparan data pelayanan lingkup Kelompok Rumah Tangga di atas diketahui bahwa jemaat GERMITA Imanuel Nunu, terdiri dari 12 Kelompok Rumah Tangga(KRT),  yang di dalamnya dibawah terdiri dari 2 penatua dan 1 diaken disetiap KRT.
	1.5. Tabel Lingkup Pekerja Gerejawi dan Pekerja Lainnya
	Sumber: Data statistik jemaat 2023 (1)
	Berdasarkan sumber data statistik dalam pekerja gerejawi, jemaat GERMITA Imanuel Nunu, memiliki 2 kostor, dan 3 pembina remaja.
	1.6. Tabel Register Keanggotaan Jemaat
	Sumber: Data statistik jemaat 2023 (2)
	Berdasarkan table register keanggotaan jemaat GERMITA Imanuel Nunu di atas, diketahui jumlah total keselurahan jemaat adalah 903 orang. Terhitung 466 laki dan 437 perempuan. Dengan jumlah jemaat yang sudah dibaptis adalah 861 orang dan anggota sidi je...
	Gambar 4.1: Presentase Tingkat Pendidikan Jemaat GERMITA Imanuel Nunu tahun 2023
	Menurut persentase tingkat pendidikan jemaat GERMITA Imanuel Nunu di atas diketahui adalah pendidikan SD 27%= 245 orang, SMP 34%=310 orang, SMA 24%=215 orang, dan jenjang perguruan tinggi mulai dari Diploma 2%=17 orang, S1 7%=61 orang dan S2 0,5%=4 or...
	3) Register Pekerjaan Jemaat 2023
	Gambar 4.2: Presentase Jenis Pekerjaan Jemaat GERMITA Imanuel Nunu tahun 2023
	Seperti yang telah dipaparkan pada persentase pekerjaan jemaat di atas, diketahui pekerjaan dari jemaat GERMITA Imanuel Nunu adalah di dominasi oleh para petani dengan jumlah persentase 44%=402 orang, disusul dengan jumlah jemaat yang tidak bekerja 34...
	2. Berdasarkan Observasi
	Setelah mengumpulkan data dari dokumen-dokumen gereja, kemudian peneliti melakukan observasi atau pengamatan. Pengamatan berlangsung melalui kegiatan peribadatan, baik pada saat ibadah di gereja atau di kolom-kolom, bagaimana antusias dari jemaat dala...
	Seperti yang telah diketahui dari data dokumen-dokumen gereja, bahwa jemaat GERMITA Imanuel Nunu memiliki latar belakang yang berbeda-beda, mulai dari pendidikan yang didominasi oleh lulusan SD dan SMP, kemudian pekerjaan yang dapat berpengaruh pada k...
	3. Berdasarkan Wawancara
	B. Temuan Penelitian
	Berikut merupakan hasil dari analisis data yang telah peneliti lakukan berdasarkan:
	1. Dokumentasi
	Hasil temuan yang telah peneliti peroleh dari dokumentasi, baik berdasarkan sejarah jemaat GERMITA Imanuel Nunu yang menunjukkan semangat dari para pendiri gereja sehingga dapat membawa banyak jiwa kepada Kristus sampai sekarang ini. Dapat terlihat d...
	2. Observasi
	Hasil dari observasi yang telah peneliti lakukan, melalui kegiatan persekutuan, diperoleh berdasarkan apa yang telah peneliti dengar dan lihat, para hamba tuhan/pendeta sering menggangkat khotbah yang berbicara mengenai keselamatan, sampai beranjak p...
	Praktik pengobatann mar’ropa terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan. Berdasarkan pengamatan yang ditemukan peneliti, saat pasien datang kepada tokoh pengobat, dengan menjelasakan maksud tujuannya datang yaitu untuk berobat, maka tokoh pengobat akan ...
	Berdasarkan riset yang dilakukan oleh peneliti, jahe memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan sebagai bumbu masakan, minuman dan obat tradisional. Dalam pengobatan, jahe mempunyai khasiat untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit seperti, re...
	3. Wawancara
	Setelah melakukan wawancara, peneliti melanjutkan ke tahap menganalisis hasil temuan. Dengan mengelompokkan tiga informan, mulai dari tokoh pengobat, tokoh agama dan jemaat. Kemudian hasil dari analasis tersebut peneliti sesuaikan menurut rumusan mas...
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